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ABSTRAK 

M. Sadly Yusuf. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) terhadap Kemampuan Matematis Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 5 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 

2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

berbasis masalah Higher Order Thinking Skill (HOTS) terhadap kemampuan 

matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI UPT SMA Negeri 5 Sinjai yang berjumlah 218 orang, dan sampel ditentukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 35 Siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan matematis, dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan 

uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan 

program SPPS versi 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah Higher Order Thinking Skill (HOTS) efektif terhadap 

peningkatan kemampuan matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai. Hal 

ini berdasarkan hasil uji paired sample t-test yang diperoleh dengan nilai 

signifikansi 0.001 < 0.05 yang berarti H1 diterima. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi guru, sekolah dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

model pembelajaran berbasis modern di  sekolah. 

 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Kemampuan Matematis, Model Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang harus dijalani 

oleh setiap individu, baik melalui jalur formal maupun informal. Keberadaan 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sehingga mampu mendorong peningkatan kualitas 

kehidupan suatu bangsa (Nurjannah et al., 2022). Disisi lain, perkembangan 

global menuntut sektor pendidikan untuk terus beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan (Mawwadah, 2021). 

Pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mendukung 

proses pembelajaran peserta didik serta mempermudah pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan mengajar. Kehadiran teknologi juga menjadi faktor 

penting dalam membekali peserta didik agar mampu beradaptasi dan 

memberikan manfaat bagi orang lain. Oleh karena itu, sektor pendidikan 

perlu mengoptimalkan penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi, 

salah satunya melalui pengembangan sumber belajar berbasis daring yang 

harus dirancang secara matang sebagai bagian dari perkembangan teknologi 

yang terus berlangsung (Rusman et al., 2019). 

Pendidikan memiliki signifikansı yang besar dalam mengembangkan 

kecerdasan masyarakat dan negara, sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 4 

Undang-Undang Dasar 1945. Pasal ini mencerminkan tekad mulia bangsa 

Indonesia untuk menyebarkan pendidikan dari Sabang hingga Merauke, guna 

mewujudkan masyarakat yang cerdas. Kewajiban negara dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan di semua aspek juga tercermin dalam pasal ini. Tingkat 

kualitas pendidikan suatu negara, baik rendah atau tinggi, disebabkan dari 

beberapa alasan. Diantara faktor dimana berhasil atau tidaknya proses 

pendidikan adalah metode pengajaran yang digunakan, terutama dalam mata 

pelajaran matematika di lingkungan kelas (Amelia, 2018). 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada 

seluruh jenjang pendidikan formal dan memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam proses pendidikan. Pembelajaran matematika berfungsi 

sebagai sarana untuk melatih peserta didik dalam berpikir logis serta 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi. Pentingnya mata pelajaran ini terlihat dari posisinya sebagai ilmu 

dasar yang menjadi bagian dari seluruh jenis dan tingkat pendidikan. Selain 

mendukung penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika juga 

berperan dalam mengembangkan kemampuan bernalar, meningkatkan 

keterampilan, menumbuhkan kecerdasan, serta membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didik melalui pembelajaran di sekolah (Agustina, 2016). 

Pembelajaran matematika yang identik dengan angka, simbol dan 

rumus cenderung membosankan. Bahkan beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika, terutama yang berkaitan dengan konsep, 

definisi, teorema, dan pembuktian. Keadaan yang sering dialami siswa dalam 

proses pembelajaran matematika adalah siswa kurang aktif, kurang partisipasi 

dan siswa terkesan hanya sebagai pendengar tehadapa hal yang disampaikan 

guru (Nurhaliza, 2021). 

Pembelajaran matematika bertujuan membekali peserta didik dengan 

kemampuan menerapkan konsep serta cara berpikir matematis dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembelajaran tersebut, peserta didik 

dilatih untuk mengembangkan pola pikir yang sistematis, logis, kreatif, dan 

konsisten, sekaligus menumbuhkan sikap percaya diri dalam menghadapi 

serta menyelesaikan berbagai permasalahan. Selain itu, pembelajaran 

matematika di sekolah juga diarahkan agar peserta didik mampu 

memanfaatkan pengetahuan matematika sebagai dasar dalam memahami dan 

mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya (Umbar, 2017). 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memuat berbagai operasi 

hitung dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Meskipun demikian, masih banyak peserta didik yang menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. Anggapan tersebut 
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sebenarnya dapat diatasi melalui kebiasaan berlatih secara rutin di rumah 

serta penerapan model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model dan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai akan membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep matematika dengan lebih mudah. Selain itu, 

sebagai ilmu dasar, matematika juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah yang berperan penting dalam 

menunjang keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat dinilai dari 

capaian peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar. Indikator 

keberhasilan tersebut meliputi tingkat pemahaman terhadap materi, 

penguasaan konsep, serta hasil belajar yang diperoleh. Semakin baik 

pemahaman, penguasaan materi, dan prestasi belajar peserta didik, maka 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan (Haryanto, 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memahami materi, bekerja sama dengan teman, berkomunikasi, serta berlatih 

menyelesaikan persoalan matematika secara berkelanjutan. Salah satu model 

yang dapat mendukung tercapainya tujuan tersebut adalah pembelajaran 

berbasis masalah. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam penyelesaian berbagai permasalahan sehingga 

kemampuan pemecahan masalah maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat berkembang secara optimal. 

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang berorientasi pada penyelesaian masalah mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII pada materi 

lingkaran (Wulandari, 2022). Selain itu, penerapan masalah secara 

berkesinambungan dalam kegiatan pembelajaran juga terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) peserta didik (Rizqi et al., 2021). 
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Penalaran matematika harus lebih dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Salah satunya berupa pembiasaan guru sering memberikan soal 

HOTS (Higher Order Thinking Skill). Indonesia berada pada kuadran low 

performance dengan high equity. Guru di Indonesia memiliki antusiasme 

tinggi namun belum memahami kebutuhan setiap individu siswa (Kismiantini 

et al., 2021). Soal HOTS mengukur penalaran dari pada pertanyaan yang 

mengukur keterampilan teknis yang berkaitan dengan memori dan 

perhitungan rutin (Setiawan et al., 2021). Pembelajaran matematika di 

sekolah lebih menitik beratkan pencapaian target materi sesuai kurikulum 

(Amalia et al., 2021). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang meliputi keterampilan menganalisis, menyintesis, 

mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu. Kemampuan ini berada pada tingkat 

yang lebih kompleks dibandingkan dengan Lower Order Thinking Skills 

(LOTS), yang hanya berfokus pada kemampuan mengingat dan memahami 

informasi. Dalam pembelajaran matematika, pengembangan HOTS menjadi 

aspek yang sangat penting karena tujuan pembelajaran matematika tidak 

hanya terbatas pada penguasaan rumus atau prosedur perhitungan, tetapi juga 

menekankan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, berpikir 

secara kritis, serta mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis yang 

mendalam (Bakhri et al., 2017). 

Salah satu pendekatan yang dirasa efektif dalam mengembangkan 

HOTS adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based 

Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

atau fenomena ilmiah. Melalui PBL, siswa tidak hanya belajar untuk 

menghafal informasi, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis 

masalah, serta merancang solusi secara kreatif. PBL dipercaya dapat 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) karena 

mengharuskan siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar dan 

berkolaborasi dengan teman-teman mereka (Untari, et al., 2018). 
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Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung efektivitas PBL 

dalam meningkatkan HOTS, penerapannya dalam konteks pendidikan 

matematika di Indonesia, khususnya di SMA, masih terbatas. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, namun belum banyak penelitian yang 

secara spesifik meneliti efektivitasnya terhadap kemampuan matematis siswa, 

terutama di tingkat SMA. 

SMA Negeri 5 Sinjai, sebagai salah satu sekolah di Kabupaten Sinjai, 

menjadi lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian ini. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 5 Sinjai, beliau 

mengatakan bahwa  “Sebagian besar siswa kelas XI masih kurang mampu 

dalam menyelesaikan soal-soal yang butuh penalaran lebih. Mereka terbiasa 

mengerjakan soal berdasarkan contoh yang diberikan guru, namun kesulitan 

ketika diberikan soal dengan konteks baru yang membutuhkan penalaran 

lebih.” Dalam hal ini, pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam matematika sangat penting agar siswa dapat menghadapi tantangan 

ujian nasional, ujian akhir sekolah, dan persiapan mereka untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran berbasis masalah dalam mengembangkan HOTS siswa, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa kelas XI di 

SMA Negeri 5 Sinjai. Dengan mengidentifikasi pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan HOTS siswa dalam 

matematika, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di tingkat 

SMA. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) efektif terhadap kemampuan 

matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

terhadap kemampuan matematis siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pembelajaran berbasis masalah dan aplikasinya 

dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan pengembangan 

HOTS. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para pendidik di 

SMA Negeri 5 Sinjai dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika, serta memberikan gambaran mengenai penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar pertimbangan bagi 

pihak sekolah dalam merancang kebijakan pembelajaran yang lebih 

efektif, terutama dalam mempersiapkan siswa menghadapi ujian dan 

tantangan pendidikan di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Kajian Pustaka 

1.  Efektifitas Pembelajaran 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas 

diartikan sebagai kemampuan suatu usaha atau kegiatan dalam 

menghasilkan dampak, mencapai tujuan, serta memberikan hasil yang 

bermanfaat. Dalam konteks pendidikan, efektivitas menjadi salah satu 

karakteristik penting yang menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, efektivitas 

pembelajaran perlu terus ditingkatkan agar kualitas proses belajar 

mengajar semakin baik (Abdulrahman, 2021). Sementara itu, Fitriani 

menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan kondisi yang 

menggambarkan hasil yang diperoleh setelah seluruh rangkaian proses 

pembelajaran dilaksanakan (Husain, 2022). 

Efektivitas pembelajaran juga menjadi salah satu indikator utama 

dalam menilai mutu pendidikan, yang umumnya ditentukan melalui 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Konsep ini dapat dipahami 

sebagai kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran secara tepat 

sehingga interaksi yang terjadi selama kegiatan belajar mampu mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, efektivitas pembelajaran turut 

dipengaruhi oleh sejauh mana peserta didik mampu menguasai konsep-

konsep yang dipelajari sebagai hasil dari proses pembelajaran yang 

berlangsung (Rohmawati, 2018). 

Efektivitas pembelajaran diartikan sebagai proses pembelajaran 

yang mengutamakan pencapaian pengetahuan, keterampilan, nilai, konsep, 

serta hasil belajar yang telah ditetapkan (Isma et al., 2022). Menurut 

Slavin, pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik secara aktif 

membangun keterkaitan antara informasi baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Husain, 2022). Dengan demikian, 

penyelenggaraan pendidikan perlu berorientasi pada kebutuhan peserta 
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didik sekaligus mempertimbangkan kemampuan guru dalam merancang 

dan menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal (Sunhaji, 2022). 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran dalam membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, membentuk 

nilai dan konsep, serta mencapai hasil belajar yang diharapkan. Tingkat 

efektivitas umumnya diukur melalui sejauh mana tujuan pembelajaran dan 

penguasaan materi dapat dicapai oleh peserta didik. Selain itu, efektivitas 

pembelajaran juga dapat ditinjau dari beberapa komponen penting, seperti 

kecepatan belajar, kemampuan mentransfer hasil belajar ke situasi lain, 

tingkat penguasaan materi yang dipelajari, serta ketepatan atau rendahnya 

tingkat kesalahan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian 

terhadap efektivitas pembelajaran perlu dikaitkan dengan tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan hasil kinerja belajar peserta didik. 

Menurut Reigeluth dan Merril menjadikan empat hal sebagai 

indikator pencapaian tujuan, yaitu: 

a. Penerapan pembelajaran dengan metode yang ada, 

b. Banyaknya pembelajaran yang dapat mencerminkan kinerja siswa, 

c. Kualitas hasil belajar akhir, 

d. Kecepatan siswa menunjukkan pekerjaannya. 

Sementara itu, menurut Degeng, indikator efektivitas pendidikan 

meningkat dengan tiga indikator, yaitu: 

a. Kemampuan untuk mengelola perilaku, 

b. Kecepatan transfer belajar, 

c. Tingkat retensi (Susanti, 2020). 

Berdasarkan teori-teori diatas, efektivitas pembelajaran merupakan 

ukuran sejauh mana proses pembelajaran berhasil mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Pembelajaran dikatakan efektif apabila mampu 

menghasilkan perubahan positif pada peserta didik, baik dalam aspek 
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pengetahuan, keterampilan, nilai, maupun sikap. Efektivitas ini tercapai 

ketika proses belajar dirancang dan dilaksanakan dengan tepat, sehingga 

siswa dapat memahami materi, mentransfer pengetahuan ke situasi lain, 

serta menunjukkan hasil belajar yang berkualitas. 

2.  Model Pembelajaran 

Istilah pembelajaran memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

konsep belajar karena keduanya merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pendidikan. Pembelajaran dipahami sebagai suatu 

kegiatan yang menyediakan layanan, fasilitas, maupun lingkungan belajar 

yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara 

optimal (Darmadi, 2017). Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran 

berfungsi sebagai rancangan yang dijadikan pedoman oleh guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 

sehingga keberadaannya menjadi komponen yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran (Kusaeri, 2019). Selain itu, model pembelajaran juga 

merupakan pola atau desain yang disusun secara sistematis untuk 

mengarahkan setiap tahapan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

membangun pengetahuan, mengembangkan gagasan, serta membentuk 

pola pikir yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Rosmala & 

Isrok'atum, 2021). 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pedoman yang 

digunakan dalam mengelola proses pembelajaran, mulai dari penyampaian 

materi hingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Penerapan model 

pembelajaran yang tepat diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik, efektif, dan menyenangkan, sekaligus membantu peserta 

didik mengembangkan pengetahuan, memperoleh berbagai informasi dan 

gagasan, serta membangun pola pikir yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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Pengertian model pembelajaran menurut beberapa ahli yaitu: 

1) Menurut Joyce, Weli, dan Calhoun Model pembelajaran adalah suatu 

deskripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru 

menerapkan dalam pembelajaran. 

2) Menurut Udin Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

3) Menurut Trianto Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

4) Menurut Arend Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian 

kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar 

(kompetensi belajar) (Shilphy & A, 2020). 

Menurut Kardi dan Nur dalam Trianto, konsep model pembelajaran 

memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan strategi, metode, maupun 

prosedur pembelajaran. Hal ini karena model pembelajaran memiliki 

karakteristik tertentu yang membedakannya dari ketiga konsep tersebut. 

Adapun karakteristik khusus model pembelajaran meliputi beberapa aspek 

sebagai berikut. 

1) Memiliki landasan rasional dan teoritis yang logis. Setiap model 

pembelajaran dikembangkan berdasarkan teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teori tersebut disusun dengan 

mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan sehingga tidak bersifat 

imajinatif atau dibuat tanpa dasar yang jelas. 

2)  Didasarkan pada pandangan mengenai proses belajar peserta didik dan 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dirancang dengan tujuan 

yang jelas, baik berkaitan dengan kompetensi yang hendak dicapai 

maupun cara peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara 

efektif. Selain itu, model ini juga memberikan arahan mengenai 
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pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran. 

3) Memuat perilaku atau aktivitas mengajar yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaannya. Setiap model pembelajaran memberikan pedoman 

mengenai tindakan yang perlu dilakukan oleh pendidik selama proses 

pembelajaran agar tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara 

optimal. 

4) Didukung oleh lingkungan belajar yang sesuai. Keberhasilan penerapan 

suatu model pembelajaran juga dipengaruhi oleh tersedianya 

lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan mendukung proses 

belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

lebih efektif (Daniati, 2022). 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 

dirancang secara sistematis untuk mengatur proses pembelajaran sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang efektif, menarik, dan mendukung peserta 

didik dalam membangun pengetahuan, ide, serta pola pikir. Model 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai pedoman penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang mengatur prosedur, langkah-

langkah, serta perilaku mengajar yang perlu dilakukan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam proses pendidikan, karena membantu 

guru mengorganisasi pengalaman belajar secara terstruktur, sistematis, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik. 

3.  Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan sebuah 

pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, dengan 

mengutamakan proses penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam PBL, siswa tidak hanya diberi informasi, 

tetapi mereka dihadapkan pada situasi yang menuntut mereka untuk 

mencari solusi secara mandiri dan berkolaborasi dengan teman-teman 

mereka. Menurut beberapa penelitian, PBL mampu mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis dan kreatif karena mengharuskan siswa untuk 

melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap informasi yang mereka 

miliki (Alan & Afriansyah, 2017). 

Menurut Jayawardana dan Shukri (2018), model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Menurut Suprijono (2016, h. 64), 

model pembelajaran merupakan landasan berupa pola yang dijadikan guru 

sebagai petunjuk untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam 

jurnal Muizzuddin & Santoso (2016), mengatakan bahwa dengan adanya 

model pembelajaran dapat membantu guru untuk mendapatkan berbagai 

macam cara alternatif dalam menyampaikan informasi kepada peserta 

didik. Berdasarkan pendapat beberapa para ahli terkait pengertian model 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu pola pembelajaran yang memiliki tahapan sistematis dalam 

pelaksanaannya guna mencapai tujuan pendidikan. 

Model pembelajaran PBL yang berorientasi HOTS dikatakan 

efektif apabila terdapat peningkatan kemampuan matematis siswa setelah 

diberikan perlakuan, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor posttest 

dibandingkan pretest, dengan nilai minimal berada pada kategori sedang, 

serta hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada taraf signifikansi 0,05. 

4.  Penerapan PBL dalam Pembelajaran Matematika 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, karena siswa terlibat aktif 

dalam proses belajar. Penerapan PBL dalam matematika mengharuskan 

siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga untuk memahami 

cara penerapannya dalam konteks yang lebih luas. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa PBL dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diperlukan dalam matematika 

(Wulandari, 2022). 
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Beberapa penelitian telah menguji efektivitas PBL dalam 

meningkatkan HOTS siswa di berbagai disiplin ilmu, termasuk 

matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

model PBL memiliki kemampuan berpikir kritis dan analitis yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

Dalam konteks matematika, penerapan PBL diyakini dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang lebih abstrak dan kompleks, 

serta mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

lebih rumit (Aqilah et al., 2025). 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, penerapan PBL dalam 

pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan 

analitis siswa. Melalui PBL, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi 

juga belajar memahami dan menerapkan konsep matematika dalam 

berbagai situasi nyata dan kompleks. Dengan demikian, PBL dapat 

dianggap sebagai model pembelajaran yang sangat relevan dan efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

5.  Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

HOTS adalah keterampilan berpikir yang melibatkan analisis, 

sintesis, evaluasi, dan kreasi. HOTS menjadi fokus dalam pendidikan masa 

kini karena keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi tantangan 

abad 21, yang membutuhkan kemampuan berpikir kompleks dan kreatif. 

Dalam pembelajaran matematika, HOTS dapat diterapkan dalam konteks 

pemecahan masalah yang melibatkan konsep-konsep matematika yang 

lebih mendalam. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya menekankan pada aspek 

mengingat informasi, tetapi juga melibatkan kemampuan penalaran yang 

lebih kompleks, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

sesuatu berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (Kusuma et al., 2017). 
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Pendapat tersebut sejalan dengan taksonomi Bloom yang membagi 

keterampilan berpikir ke dalam dua tingkatan. Tingkatan pertama adalah 

keterampilan berpikir tingkat rendah yang meliputi kemampuan mengingat 

(remembering), memahami (understanding), dan menerapkan (applying). 

Sementara itu, tingkatan kedua merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis (analysing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) (Ariyana et al., 2018). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dipahami sebagai 

kemampuan berpikir yang melampaui aktivitas menghafal atau sekadar 

mengungkapkan kembali informasi yang telah diperoleh (Halimah, 2021). 

Menurut Hayon et al. (2017), HOTS merupakan proses berpikir yang 

melibatkan kemampuan seseorang dalam mengaitkan pengetahuan yang 

telah dimiliki dengan informasi baru untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan melalui kegiatan analisis, evaluasi, dan kreasi. Proses 

tersebut mendorong individu untuk secara aktif menghubungkan berbagai 

informasi sehingga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan inovasi 

dapat berkembang secara optimal. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang mencakup proses analisis, evaluasi, dan kreasi. HOTS 

tidak hanya bergantung pada kemampuan mengingat atau memahami 

informasi, tetapi menuntut siswa untuk mengolah, menghubungkan, dan 

mengembangkan informasi secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran 

matematika, HOTS menjadi sangat penting karena memungkinkan siswa 

untuk memecahkan masalah kompleks, memahami konsep abstrak, serta 

mengembangkan pola pikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

6.  Kemampuan Matematis Siswa 

Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk memahami, 

menerapkan, dan menganalisis konsep matematika dalam berbagai situasi. 

Kemampuan matematis mencakup beberapa aspek, antara lain: 
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a. Pemahaman Konsep : Kemampuan untuk memahami konsep 

matematika dan definisi yang terkait. 

b. Penerapan Konsep : Kemampuan untuk menerapkan konsep 

matematika dalam situasi nyata atau masalah matematika. 

c. Analisis : Kemampuan untuk menganalisis informasi matematika 

dan membuat kesimpulan yang tepat. 

d. Pemecahan Masalah : Kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematika dengan menggunakan konsep dan teknik yang tepat. 

e. Penalaran : Kemampuan untuk menggunakan penalaran logis dan 

deduktif untuk memahami dan menerapkan konsep matematika 

(Satriani, 2024). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan matematis siswa merupakan kemampuan yang mencakup 

pemahaman, penerapan, analisis, penalaran, dan pemecahan masalah 

matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini tidak hanya berfokus 

pada penguasaan rumus, tetapi juga pada kemampuan berpikir logis serta 

penggunaan konsep untuk memahami dan menyelesaikan persoalan secara 

tepat. Dengan demikian, kemampuan matematis adalah aspek penting 

dalam pembelajaran matematika yang berperan besar dalam 

mengembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis pada siswa. 

B.  Hasil Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Roeth Najoan, Junita Cristi Makawawa yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis HOTS terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Sekolah Dasar”. Adapun hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa (1) pembelajaran berbasis HOTS berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SD GMIM 

1 Tomohon, (2) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 

pada siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis HOTS dan 

pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan penelitian yang relevan ini 

terdapat beberapa persamaan yaitu keduanya menerapkan model 

pembelajaran berbasis HOTS dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun 
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perbedaannya adalah variabel terikat penelitian saat ini adalah kemampuan 

matematis siswa, sedangkan variabel penelitian sebelumnya yaitu 

kemampuan berpikir kritis siswa (Najoan & Makawawa, 2023). 

2.  Penelitian oleh Tatang Herman, Aan Hasanah, Rifki Candra Nugraha, Eha 

Harningsih, Dini Aghniya yang berjudul "Pembelajaran berbasis masalah 

High Order Thinking Skill (HOTS) pada Materi Translasi". Adapun hasil 

penelitian ini berupa RPP, LKPD, instrumen asesmen berupa soal HOTS, 

dan meningkatnya kemampuan HOTS siswa yang terlihat dari hasil 

perbandingan nilai siswa sebelum dan setelah diterapkannya model 

pembelajaran berbasis masalah-HOTS. Selain itu, siswa menjadi terbiasa 

berpikir tingkat tinggi sehingga mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan matematika yang diberikan. Karakteristik produk 

pembelajaran berbasis masalah-HOTS yang dikembangkan adalah 1) 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, dimana dibutuhkan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS, 2) berbasis 

kontekstual, dan 3) menggunakan bentuk soal yang beragam. Berdasarkan 

hasil penelitian yang relevan ini terdapat beberapa persamaan yaitu 

keduanya menerapkan model pembelajaran berbasis masalah Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) dalam pembelajaran di kelas. Adapun 

perbedaannya adalah Penelitian saat ini memiliki variabel terikat yaitu 

kemampuan matematis siswa, sedangkan penelitian sebelumnya tidak 

memiliki variabel terikat (Herman et al., 2022). 

3. Penelitian oleh Marini Marini yang berjudul "Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berorientasi pada Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) terhadap Pemecahan Masalah Matematika Kelas X 

SMA Negeri 3 Padangsidimpuan". Adapun hasil penelitian ini yaitu Ada 

pengaruh yang signifikan eksperimentasi Model Problem Based Learning 

Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. Hasilnya diperoleh dari nilai signifikansi 5% yaitu t 

hitung > t tabel sehingga 2,300 > 2,024 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 



 

17 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan ini terdapat beberapa persamaan 

yaitu keduanya menerapkan model pembelajaran berbasis HOTS dalam 

proses pembelajaran di kelas. Adapun perbedaannya adalah variabel terikat 

pada penelitian saat ini  adalah kemampuan matematis siswa, sedangkan 

penelitian sebelumnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (Marini, 2023).  

C.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara 

yang disusun sebagai respons terhadap rumusan masalah maupun pertanyaan 

penelitian. Pada umumnya, jumlah hipotesis yang dirumuskan disesuaikan 

dengan banyaknya rumusan masalah dalam rancangan penelitian, meskipun 

hal tersebut tidak bersifat mutlak. Keberadaan hipotesis berfungsi sebagai 

dasar atau pedoman dalam mengarahkan pelaksanaan penelitian sehingga 

rumusan masalah yang telah ditetapkan dapat diuji secara sistematis melalui 

proses penelitian (Sukardi, 2019). 

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

     :   Model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) tidak efektif terhadap kemampuan matematis siswa kelas XI 

di SMA Negeri 5 Sinjai. 

     :   Model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) efektif terhadap kemampuan matematis siswa kelas XI di 

SMA Negeri 5 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode 

eksperimen merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh atau akibat yang muncul sebagai hasil dari pemberian suatu 

perlakuan yang sengaja diterapkan oleh peneliti kepada subjek penelitian 

(Gusti & Putu, 2018). 

Tabel 3.1 Desain Pretest-Posttest 

Grup Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X1 O2 

 Keterangan: 

O1    = Pretest (kelompok eksperimen) 

O2     = Posttest (kelompok eksperimen) 

Eksperimen dapat pula untuk mengukur kecepatan bereaksi seorang 

siswa terhadap stimulasi tertentu (Bisri, 2018). 

2.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai dasar 

dalam pelaksanaan penelitian. Pendekatan kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang bersifat inferensial, di mana kesimpulan penelitian 

diperoleh melalui pengujian hipotesis statistik berdasarkan data empiris 

yang dikumpulkan menggunakan teknik pengukuran tertentu (Djaali, 

2020). Pendekatan ini berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

berorientasi pada pengamatan terhadap fenomena secara objektif dengan 

memanfaatkan data berbentuk angka, analisis statistik, serta prosedur 

penelitian yang sistematis dan terkontrol (Hermawan, 2019). 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian berbasis empiris yang 

menekankan pada pengumpulan data berupa angka-angka dan nyata tanpa 

campur tangan opini pribadi peneliti, sehingga data yang diperoleh dapat 
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mencerminkan keadaan yang sebenarnya (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Metode eksperimen dipilih karena peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah Problem-Based Learning (PBL) yang mengembangkan 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) terhadap kemampuan matematis 

siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Sinjai. 

B.  Definisi Variabel 

Menurut Febri Endra, variabel merupakan segala sesuatu yang 

memiliki variasi atau perbedaan nilai yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dikaji dalam suatu penelitian. Variabel tersebut dapat mengalami perubahan 

sehingga berpotensi memengaruhi suatu peristiwa maupun hasil penelitian. 

Dengan adanya variabel, peneliti dapat lebih mudah memahami serta 

menganalisis permasalahan yang menjadi fokus penelitian (Endra, 2017). 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Variabel Independen/Bebas  

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang mencakup proses analisis, evaluasi, dan kreasi. 

HOTS tidak hanya bergantung pada kemampuan mengingat atau 

memahami informasi, tetapi menuntut siswa untuk mengolah, 

menghubungkan, dan mengembangkan informasi secara lebih mendalam. 

Dalam pembelajaran matematika, HOTS menjadi sangat penting karena 

memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah kompleks, memahami 

konsep abstrak, serta mengembangkan pola pikir kritis, kreatif, dan 

inovatif. 

2.  Variabel Dependen/Terikat 

Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
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independen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan matematis. kemampuan matematis adalah kemampuan yang 

mencakup pemahaman, penerapan, analisis, penalaran, dan pemecahan 

masalah matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini tidak hanya 

berfokus pada penguasaan rumus, tetapi juga pada kemampuan berpikir 

logis serta penggunaan konsep untuk memahami dan menyelesaikan 

persoalan secara tepat. 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober tahun 2025 sampai bulan 

Mei tahun 2026. Lokasi pada penelitian ini di UPT SMA Negeri 5 Sinjai, jalan 

H. A. Latief No. 6, Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, 

Indonesia. 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek penelitian dengan karakteristik dan jumlah 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan sasaran 

penelitian sebelum akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Dengan demikian, 

populasi tidak hanya dipahami sebagai sekumpulan objek atau subjek 

berdasarkan jumlahnya, tetapi juga mencakup seluruh karakteristik, sifat, 

dan ciri yang melekat pada objek atau subjek tersebut sebagai dasar dalam 

pelaksanaan penelitian (Ali & Sandu, 2018). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 5 

Sinjai pada tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan data dari pihak sekolah, 

jumlah siswa kelas XI sebanyak 218 orang yang terbagi ke dalam 7 kelas. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk 

menjadi objek penelitian dan dijadikan sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan mengenai populasi yang diteliti. Dengan demikian, sampel 

dapat diartikan sebagai representasi dari populasi yang menjadi fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan 
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menggunakan teknik random sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi 

untuk dipilih secara acak (Budiantara et al., 2017). 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

sampling purposive artinya teknik pengambilan sampel yang secara khusus 

dianggap memungkinkan pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, 

peneliti hanya memilih satu kelas yaitu kelas XI-3 yang berjumlah 35 

orang. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahap penting dalam proses 

penelitian yang dilakukan dengan memperoleh informasi secara langsung dari 

responden atau sumber data sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan ini 

dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti meminta responden mengisi 

angket apabila instrumen yang digunakan berupa kuesioner, melakukan 

observasi menggunakan pedoman pengamatan, mencatat data berupa angka 

maupun informasi tertulis melalui dokumentasi, atau menggunakan teknik 

lain yang sesuai dengan kebutuhan penelitian (Wahidmurni, 2017). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Tes Kemampuan Matematis (Pretest dan Posttest) 

Tes merupakan instrumen atau prosedur yang digunakan untuk 

melakukan proses pengukuran dan penilaian terhadap kemampuan atau 

hasil yang dimiliki seseorang. Selain itu, tes juga dipahami sebagai alat 

ukur yang memiliki standar objektif sehingga dapat digunakan secara luas 

untuk menilai serta membandingkan kondisi psikologis maupun perilaku 

individu secara lebih akurat (Barlian, 2016). 

Tes yang digunakan peneliti supaya dapat mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik adalah pretest dan posttest. 

Pretest adalah tes yang diberikan sebelum proses belajar mengajar, 

sedangkan posttest adalah tes yang diberikan setelah proses belajar 

mengajar berakhir (Donuata, 2019). 
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Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

matematis siswa setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, 

sementara posttest dilakukan setelah penerapan model PBL untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa. 

2.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber tertulis, seperti buku, 

arsip, dokumen, catatan, angka, gambar, laporan, maupun dokumen lain 

yang memuat informasi relevan untuk mendukung pelaksanaan dan 

kebutuhan penelitian (Susanti, 2017). 

F.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes Kemampuan Matematis 

Tes tertulis merupakan jenis tes yang penyajian soal maupun 

pemberian jawaban dilakukan dalam bentuk tulisan. Pada pelaksanaannya, 

penguji menyampaikan butir-butir pertanyaan secara tertulis, kemudian 

peserta memberikan respons terhadap setiap soal melalui jawaban tertulis 

(Cholifah & Wibowo, 2019). Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk soal 

esai. Tes ini berisi soal-soal yang mengukur kemampuan matematis siswa 

berdasarkan indikator HOTS yang meliputi kemampuan dalam analisis, 

sintesis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Tes ini diberikan pada pretest 

(sebelum pelaksanaan pembelajaran) dan posttest (setelah pembelajaran 

dengan model PBL diterapkan). 

2.  Modul Ajar 

Modul ajar digunakan untuk merancang pembelajaran 

menggunakan model PBL yang mengembangkan HOTS. Modul ajar ini 

mencakup langkah-langkah yang terstruktur untuk melibatkan siswa dalam 

proses berpikir tingkat tinggi. 
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G.  Validasi Instrumen 

1.  Validitas Instrumen 

Validitas yang berasal dari kata “validity”, yang mempunyai arti 

mengacu pada tingkat kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur (seperti 

tes) dalam melaksanakan fungsi ukunya. Suatu tes dianggap memiliki 

tingkat validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur 

secara tepat, serta memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran yang telah ditetapkan (Situmorang & Purba, 2019). Tujuan 

dari pengukuran validitas adalah untuk memastikan keabsahan data. Proses 

ini dilakukan dengan menggunakan product moment yang dibantu dengan 

aplikasi SPSS 27.0 for windows. Untuk memastikan validitas instrumen, 

peneliti akan melakukan validasi isi oleh ahli dalam bidang pendidikan 

matematika. Tes kemampuan matematis akan dikaji untuk memastikan 

bahwa soal-soal tersebut mengukur aspek-aspek kemampuan matematis 

sesuai dengan indikator HOTS. 

Teknik penelitian uji validitas yang digunakan ada dua yaitu validasi 

ahli dan validasi empiris. Dalam validasi ahli, penelitian ini menggunakan 

model R-Gregory. Untuk menggunakan formula Gregory, diperlukan dua 

pakar untuk memeriksa apakah indikator dalam kisi-kisi sesuai dengan 

materi, elemen soal, dan penggunaan bahasa. Setelah instrumen divalidasi, 

ahli mengujinya menggunakan uji Gregory dengan model kesepakatan 

berikut: 

         Penilaian Validator 1 

 

Relevansi 

Lemah 

(Butir bernilai 

1 atau 2) 

Relevansi 

Kuat 

(Butir bernilai 

3 atau 4) 

Penilaian 

Validator 2 

Relevansi Lemah 

(Butir bernilai 1 

atau 2) 
A B 
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Relevansi Kuat 

(Butir bernilai 3 

atau 4) 
C D 

 

Keterangan: 

A = Banyaknya butir dalam sel A (relevansi lemah-lemah) 

B = Banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-lemah) 

C = Banyaknya butir dalam sel C (relevansi lemah-kuat) 

D = Banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-kuat) 

Adapun rumus uji Gregory yang digunakan sebagai berikut: 

  [
 

       
] 

Adapun kriteria validasi R-Gregory 

Tabel 3.2 Kriteria Uji Validasi R-Gregory 

Persentase Kriteria  

      
Validitas Sangat Tinggi 

         
Validitas Tinggi 

          
Validitas Sedang 

          
Validitas Rendah 

          
Validitas Sangat Rendah 

Syarat uji Gregory, jika V ≥ 0,75 atau ≥ 75% maka dapat 

dinyatakan reliabel . 

Pada validasi empiris menggunakan teknik product moment. Jika r 

hitung sama dengan atau lebih besar dari r table (r hitung > r tabel) dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% atau 10%, maka instrumen tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (r 

hitung < r tabel) maka instrumen dinyatakan tidak valid (Made, 2020). 

Dengan melakukan uji validitas, peneliti dapat menentukan seberapa valid 

atau sah suatu instrumen dalam konteks pengumpulan data yang 

diinginkan. 
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2.  Reliabilitas Instrumen 

Hornsey (dalam Purba et al., 2021) menjelaskan bahwa reliabilitas 

merupakan tingkat kesesuaian antara dua hasil pengukuran yang dilakukan 

terhadap objek yang sama. Artinya, hasil pengukuran tersebut harus 

menyajikan informasi yang sama, sekalipun dilakukan oleh penguji yang 

berbeda, menggunakan alat evaluasi yang berbeda, atau pertanyaan yang 

berbeda, sepanjang semuanya memiliki karakteristik yang sama. Untuk 

pengukuran reliabilitas, digunakan alpha  cronbach  moment yang 

dianalisis menggunakan program SPSS 27.0 for windows. Adapun  dasar  

pengambilan  keputusan  dalam  uji  reliabilitas yaitu,  jika  nilai  

cronbach’s  alpha  >  0,07  maka  kuesioner  atau  angket  dinyatakan 

reliabel atau konsisten (M. A, 2022). 

Uji reliabilitas akan dilakukan untuk memastikan konsistensi hasil 

tes kemampuan matematis. Reliabilitas tes diukur dengan menggunakan 

teknik test-retest dan dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-

Richardson (KR-20) atau alpha Cronbach untuk menentukan sejauh mana 

instrumen tersebut dapat diandalkan. 

H.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

1.  Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistik yang 

menekankan pada pengumpulan informasi, penyajian data, perhitungan 

nilai statistik, dan pembuatan diagram atau visualisasi yang berkaitan 

dengan suatu tema. Tujuan dari analisis data deskriptif adalah menyajikan 

data dengan cara yang lebih mudah dipahami (Nasution, 2017). Ketika 

melakukan analisis data deskriptif, kita mencari nilai-nilai penting seperti 

mean, median, modus, dan simpangan baku. Proses analisis ini dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.0 for windows. 
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2.  Statistik Inferensial 

Statistika inferensial merupakan salah satu bidang dalam statistika 

yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel, dan 

hasil analisis tersebut akan digeneralisasikan untuk populasi dan sampel 

diambil. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Dalam 

penelitian ini, statistika inferensial berfungsi untuk menguji hipotesis. 

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan uji t, penting untuk melakukan 

uji prasyarat terlebih dahulu. Tujuan dari uji prasyarat ini adalah menguji 

data yang sudah didapatkan sehingga bisa diuji hipotesisnya. Uji prasyarat 

analisis meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

a.  Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan tahap awal yang krusial sebelum 

melakukan analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, yang 

digunakan untuk uji normalitas adalah kolmogorov-smirnov. Prinsip 

utama kolmogorov-smirnov adalah dengan membandingkan 

distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 

normal baku. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan 

kurva yang sesuai dengan pola normal (Ali, 2024). 

Dasar penetapan keputusan didasarkan atas dua kemungkinan 

yaitu sebagai berikut. 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menilai apakah dua sebaran 

data memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan menggunakan 

uji ini, kita dapat mengetahui apakah data yang kita miliki bersifat 

homogen. Data dikatakan homogen jika nilai signifikan yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 (Nurhayah, 2023). Uji homogenitas 
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menggunakan one way ANOVA dengan menggunakan program SPSS 

27,0 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu: 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data homogen. 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak homogen. 

b.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu proses yang menentukan prosedur 

untuk memilih apakah akan menerima atau menolak hipotesis yang 

diajukan. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan rumus uji t 

paired sample t-test. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan antara kemampuan matematis siswa sebelum 

menerapkan model pembelajaran berbasis HOTS dengan hasil belajar 

siswa setelah menerapkan model pembelajaran berbasis HOTS.  

Analisis data ini dihitung dengan bantuan SPSS versi 27,0 for 

windows. Adapun kriteria pengujian pada penelitian ini adalah: 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan nilai signifikan 

> 0,05 

Jika thitung > ttabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan nilai signifikan 

< 0,05. 

Selain menggunakan kriteria tersebut, kriteria pengujian juga 

dilihat berdasarkan signifikan alfa. Adapun kriterianya sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima, dan H0 ditolak 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka H1 diterima, dan H0 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Sinjai pada siswa kelas 

XI-3 yang berjumlah 35 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) terhadap kemampuan matematis siswa. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan desain pre-experimental berbentuk one group pretest-

posttest design. 

            Sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah HOTS, siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal matematis siswa. Setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan, siswa kemudian diberikan posttest untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah HOTS. 

       Berikut data hasil pretest dan posttest kemampuan matematis siswa 

kelas XI-3 SMA Negeri 5 Sinjai: 

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Matematis 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 AAHR 55 75 

2 ABS 58 78 

3 AKF 45 90 

4 SAMA 20 72 

5 ANI 75 85 

6 AVA 62 88 

7 AMAGAF 72 92 

8 AMF 26 82 

9 ANB 50 78 

10 AH 35 84 

11 AAA 67 78 

12 ARA 47 80 

13 AAA 70 87 

14 AS 55 95 

15 IR 50 77 

16 IM 63 84 
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No Nama Siswa Pretest Posttest 

17 JI 38 68 

18 JS 45 77 

19 KH 28 70 

20 KBM 65 82 

21 MAN 45 75 

22 MRA 37 78 

23 MAH 67 90 

24 MAM 78 93 

25 MAAH 47 78 

26 NA 50 85 

27 NA 50 80 

28 NH 44 84 

29 NU 55 88 

30 PL 35 80 

31 RH 32 75 

32 RA 77 86 

33 SH 70 85 

34 ZS 65 76 

35 ZAP 34 65 

           Berdasarkan dari data hasil kemampuan matematis siswa kelas XI-3 

SMA Negeri 5 Sinjai di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan antara hasil nilai pretest dan posttest kepada seluruh siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah HOTS kepada siswa. 

1. Uji Validitas 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus melakukan uji 

validitas dan reliabilitas pada instrument yang digunakan pada saat 

mengumpulkan data hasil penelitian terlebih dahulu. Pengujian ini perlu 

dilakukan untuk memastikan keakuratan dan keandalan instrument. Syarat 

uji Gregory, Jika V ≥ 0,75 atau ≥ 75 % maka dapat dinyatakan reliabel. 

Adapun validasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu validasi ahli 

menggunakan analisis R-Gregory. Adapun hasil validasi instrumen tes 

kemampuan matematis sebagai berikut: 

Jumlah : A = 0 

  B = 0 

 C = 0 

 D = 5 

Sehingga, R-Gregory adalah: 
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  [
 

       
]  

  [
 

 
]  

     

Instrumen tes kemampuan matematis siswa sebesar 1 dapat 

dikategorikan validitas sangat tinggi dan reliabel. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

            Analisis statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran terkait 

data sehingga data yang diperoleh lebih  mudah dimengerti pembaca. 

Karakteristik data dijelaskan pada statistik deskrptif. Adapun hasil analisis 

deskriptif pada  tabel dibawah: 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Pretest 35 20 78 51.77 15.55273 241.887 

Postest 35 65 95 81.14 7.06750 49.950 

Valid N 

(listwise) 

35      

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, dapat dilihat bahwa 

skor kemampuan matematis siswa dengan model pembelajaran berbasis 

masalah HOTS mengalami peningkatan dari pretest ke posttest, dengan 

rata-rata yang meningkat dari 51,77 menjadi 81,14. Hasil nilai maksimum 

dan minimum juga mengalami peningkatan, dimana nilai minimum pretest 

adalah 20 dan nilai maksimumnya adalah 78, sedangkan nilai minimum 

posttest adalah 65 dan nilai maksimumnya adalah 95. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan 



 

31 

 

 

 
 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah 

HOTS kepada  siswa. 

3. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

            Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data sebelum 

dan sesudah pengujian memiliki distribusi normal. Tes normalitas sangat 

penting sebelum melakukan analisis statistik parametik. Pada penelitian 

ini pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel < 50 

responden, adapun ketentuannya jika nilai signifikansi 0,05 maka H1 

diterima atau normal jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 ditolak atau 

tidak normal dengan menggunakan SPSS 27 for windows. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas data kemampuan matematis siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .088 35 .200 .972 35 .500 

Posttest .100 35 .200 .985 35 .914 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data 

kemampuan matematis siswa pada pretest dan posttest memperoleh nilai 

signifikansi masing-masing 0,500 dan 0,914. Karena nilai signifikansi 

tersebut  > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

kemampuan matematis siswa berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi normalitas terpenuhi. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji dua atau lebih 

kelompok apakah data yang diuji merupakan data yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas menggunakan one way ANOVA dengan syarat 

jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Hasil uji 

homogenitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

 Based on Mean 2.218 8 16 .083 

Based on Median 1.090 8 16 .418 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.090 8 10.276 .439 

Based on trimmed mean 2.141 8 18 .093 

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari uji homogenitas menggunakan 

one way ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang homogen. 

c. Uji Hipotesis 

          Setelah uji prasyarat dilakukan dan menghasilkan data yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisis hipotesis. Analisis hipotesis  dilakukan untuk 

membuktikan atau menjawab hipotesis penelitian. Uji paired sample t-

test merupakan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

model pembelajaran berbasis masalah higher order thinking skill (HOTS) 

terhadap peningkatan kemampuan matematis siswa. Adapun hasil uji 

paired sample t-test adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Hipotesis  

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest-Posttest 
-29.371 12.660 2.140 -33.7206 -25.022 -

13.724 

34 .001 

 Berdasarkan tabel di atas, H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai 

sig  sebesar 0,001. Ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) efektif terhadap kemampuan matematis siswa kelas XI di 

SMA Negeri 5 Sinjai. 

B. Pembahasan Penelitian 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill (HOTS) terhadap 

kemampuan matematis siswa kelas XI di  SMA Negeri 5 Sinjai pada tahun 

ajaran 2025/2026. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan desain pre-

experimental berbentuk one group pretest-posttest design.  

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya menekankan pada aspek mengingat 

informasi, tetapi juga melibatkan kemampuan penalaran yang lebih kompleks, 

seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki (Kusuma et al., 2017). Pendapat tersebut sejalan 

dengan taksonomi Bloom yang membagi keterampilan berpikir ke dalam dua 

tingkatan. Tingkatan pertama adalah keterampilan berpikir tingkat rendah yang 

meliputi kemampuan mengingat (remembering), memahami (understanding), 

dan menerapkan (applying). Sementara itu, tingkatan kedua merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis 

(analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) (Ariyana et 

al., 2018). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dipahami sebagai kemampuan 

berpikir yang melampaui aktivitas menghafal atau sekadar mengungkapkan 

kembali informasi yang telah diperoleh (Halimah, 2021). Menurut Hayon et al. 

(2017), HOTS merupakan proses berpikir yang melibatkan kemampuan 

seseorang dalam mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan informasi 

baru untuk menyelesaikan berbagai permasalahan melalui kegiatan analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Proses tersebut mendorong individu untuk secara aktif 

menghubungkan berbagai informasi sehingga kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan inovasi dapat berkembang secara optimal. 
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        Penerapan model pembelajaran berbasis masalah HOTS merupakan 

suatu usaha membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan matematis 

siswa, hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2022).  Hal ini 

menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

HOTS efektif terhadap peningkatan kemampuan matematis siswa. Ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aqilah et al., 2025) bahwa siswa 

yang belajar dengan model PBL memiliki kemampuan berprikir kritis dan 

analitis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

mencakup proses analisis, evaluasi, dan kreasi. HOTS tidak hanya bergantung 

pada kemampuan mengingat atau memahami informasi, tetapi menuntut siswa 

untuk mengolah, menghubungkan, dan mengembangkan informasi secara lebih 

mendalam. Dalam pembelajaran matematika, HOTS menjadi sangat penting 

karena memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah kompleks, 

memahami konsep abstrak, serta mengembangkan pola pikir kritis, kreatif, dan 

inovatif. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI-

3 SMA Negeri 5 Sinjai, dari 35 siswa diperoleh bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah Higher Order Thinking Skill (HOTS) efektif 

dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan matematis siswa dari hasil 

pretest sebesar 51,77 yang memiliki kategori rendah menjadi 81,14 yang 

memiliki  kategori tinggi pada posttest. 

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

matematis siswa adalah 51,77 yang berada dalam kategori rendah. Melihat dari 

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran matriks sebelum 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah HOTS tergolong rendah. 



 

35 

 

 

 
 

Nilai rata-rata hasil posstest adalah 81,14. Jadi hasil tes kemampuan 

matematis siswa pada mata pelajaran matriks setelah diterapkan model 

pembelajaran HOTS mempunyai hasil tes yang lebih baik dibanding sebelum 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah HOTS. Selain itu persentasi 

hasil tes kemampuan matematis siswa juga meningkat menjadi kategori tinggi. 

Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen 

penelitian menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan sangat baik dan 

dapat diandalkan. Seluruh item dalam lembar tes kemampuan matematis 

siswa dinyatakan valid sehingga data yang diperoleh dalam.ini dapat 

dipercaya dan sahih. 

Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa data kemampuan matematis 

siswa pada pretest dan posttest memperoleh nilai signifikansi masing-masing 

0,500 dan 0,914 dimana nilai signifikansinya > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kemampuan matematis siswa 

berdistribusi normal. 

Adapun hasil dari uji homogenitas menggunakan one way ANOVA 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 

data berasal dari populasi yang memiliki variansi homogen. Hal ini menjadi 

dasar yang kuat dalam melanjutkan pengujian hipotesis menggunakan uji 

paired sample t-test. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Roeth Najoan, Junita Cristi Makawawa yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Berbasis HOTS terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Sekolah Dasar”. Adapun hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa (1) pembelajaran berbasis HOTS berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas IV SD GMIM 1 

Tomohon, (2) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika pada 

siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis HOTS dan 

pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan penelitian yang relevan ini 
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terdapat beberapa persamaan yaitu keduanya menerapkan model 

pembelajaran berbasis HOTS dalam proses pembelajaran di kelas (Najoan & 

Makawawa, 2023). 

Mutmainna (2024) menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan kemampuan matematika 

siswa secara signifikan. Penelitian tersebut membuktikan bahwa model 

pembelajaran berbasis etnomatematika efektif meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. Temuan ini mendukung penelitian tentang 

efektivitas Problem Based Learning (PBL) berbasis HOTS, karena keduanya 

sama-sama menekankan penggunaan model pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan matematis siswa (Mutmainna, 2024). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

(0,001 < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol 

(H0) ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah HOTS 

terbukti efektif terhadap peningkatan kemampuan matematis siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran tersebut dapat secara efektif 

digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, khususnya kelas XI 

di SMA Negeri 5 Sinjai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) efektif terhadap kemampuan matematis siswa kelas XI 

di SMA Negeri 5 Sinjai. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-

rata skor hasil tes kemampuan matematis seluruh siswa yang sebelumnya 

berada pada kategori rendah berubah menjadi kategori tinggi setelah diberikan 

perlakuan. Hasil analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan matematis siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran tersebut. 

B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi  sekolah, sekolah sebagai wadah pendidikan harus lebih bijak dalam 

menerapkan suatu aturan yang dapat mendukung serta meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Selain itu, guru harus kreatif dan penuh inovasi  

dalam penggunaan metode pembelajaran yang selalu update mengikuti 

perkembangan zaman serta sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Bagi siswa, siswa harus mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman agar dapat berkreasi menghasilkan produk yang 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain dan selalu update 

untuk mempelajari hal-hal baru demi kemajuan pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, kami harap dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan berbagai bahan ajar, dan inovasi baru dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah (HOTS) 

yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. 
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Lampiran 1 : Modul Ajar Matematika SMA Materi Matriks 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA MATERI MATRIKS 

INFORMASI UMUM 

A. INDENTITAS  

Penyusun                 : M. SADLY YUSUF 

Instansi                    : UPT SMA NEGERI 5 SINJAI 

Tahun Penyusunan : 2025/2026 

Jenjang sekolah      : SMA 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Kelas / Semester      : XI (Sebelas)/ I (Ganjil) 

Materi                      : Matriks 

Alokasi Waktu        : 4 Pertemuan (2×45 menit / Pertemuan) 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Memahami konsep dasar matriks, sifat, dan jenis-jenis matriks 

1.2 Memahami cara pengoperasian suatu matriks, dan konsep kesamaan 

dua matriks. 

1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. Tujuan Pembelajaran 

ii. Siswa mampu memahami konsep matriks dan mengoperasikan suatu 

matriks. 

iii. Siswa dapat menyajikan data atau informasi ke dalam bentuk matriks. 

iv. Siswa dapat mengidentifikasi ordo dan elemen dari suatu matriks. 

v. Menjelaskan konsep kesamaan dua matriks, dan Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kesamaan dua matriks. 

vi. Siswa dapat menjelaskan konsep perkalian dua matriks, dan Siswa dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dua matriks. 

vii. Siswa dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan matriks dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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A. Materi Pokok 

1) Jenis dan sifat matriks 

2) Konsep suatu matriks 

3) Pengoperasian suatu matriks 

4) Menyatakan masalah kedalam bentuk matriks 

5) Menyelesaikan suatu masalah matriks dalam kehidupan sehari-hari. 

6) Menerapkan konsep matriks dalam kehidupan sehari-hari. 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama : Menemukan konsep matriks, Jenis-jenis matriks, dan 

Pengoperasiannya 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa bersama-sama (sikap displin dan religious) 

2. Guru menayakan kabar siswa serta kehadiran siswa 

3. Guru melalukan perkenalan sebagai awal pertemuan pada pembelajaran 

dan menyampaikan maksud yang akan dilakukan 

4. Guru memberikan soal pre-test sebelum masuk pada materi yang akan 

diajarkan 

5. Guru memberikan ice breaking sebelum memulai pembelajaran agar 

siswa tidak mengantuk pada saat belajar. 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik: apa yang mereka ketahui tentang 

matriks? Berikan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai. 

 Kegiatan Inti 

1. Guru Mendefinisikan matriks, dan menjelaskan jenis-jenis matriks 

2. Guru Menjelaskan konsep  matriks. 

3. Guru Menjelaskan tata cara pengoperasian matriks. 

4. Guru Memberikan contoh-contoh matriks sederhana. 

 Kegiatan Penutup 

1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari terkait materi 

pengenalan matriks 
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2. Guru memberikan tugas sederhana untuk mengkaji pemahaman siswa 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya dan 

menutup kegiatan dengan berdoa. 

Pertemuan Kedua : Kesamaan Dua Matriks dan Operasi Matriks dalam 

Pemecahan Masalah 

 Kegiatan pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa bersama-sama (sikap displin dan religious) 

2. Guru menayakan kabar siswa serta kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi pertemuan sebelumnya 

tentang jenis-jenis matriks dan operasinya. 

5. Guru menyajikan masalah kontekstual berupa data penjualan dua toko yang 

disajikan dalam bentuk matriks. 

6. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 

a. Bagaimana menentukan apakah dua matriks dikatakan sama? 

b. Mengapa kesamaan matriks penting dalam pemecahan masalah? 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan dilakukan. 

 Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan dua matriks yang mengandung variabel. 

2. Siswa diminta mengamati dan mengidentifikasi hubungan antar elemen matriks. 

3. Guru menjelaskan konsep kesamaan dua matriks. 

4. Guru memberikan contoh menentukan nilai variabel dari dua matriks yang 

sama. 

5. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil. 

6. Setiap kelompok diberikan LKPD berisi masalah kontekstual: 

a. Data produksi suatu perusahaan dalam bentuk matriks. 

b. Menentukan nilai yang belum diketahui berdasarkan kesamaan matriks. 

7. Siswa menganalisis dan mendiskusikan strategi penyelesaian. 

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

9. Kelompok lain memberikan tanggapan atau alternatif solusi. 

10. Guru bersama siswa menyimpulkan konsep kesamaan matriks dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Kegiatan Penutup 

1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan refleksi: 

a. Kesulitan apa yang ditemukan? 

b. Strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

3. Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

Pertemuan Ketiga : Perkalian Matriks dan Penerapannya 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa bersama-sama (sikap displin dan religious). 

2. Guru menayakan kabar siswa serta kehadiran siswa. 

3. Guru melakukan apersepsi melalui kuis singkat mengenai operasi matriks. 

4. Guru menampilkan data penjualan beberapa produk dalam bentuk tabel. 

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 

a. Bagaimana cara menghitung total penjualan secara cepat jika datanya sangat 

banyak? 

b. Apakah matriks dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut? 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan masalah penjualan produk di beberapa cabang yang dapat 

diselesaikan menggunakan perkalian matriks. 

2. Guru menjelaskan syarat perkalian matriks. 

3. Guru menunjukkan langkah-langkah perkalian matriks. 

4. Guru memberikan contoh sederhana. 

5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

6. Setiap kelompok diberikan studi kasus: 

a. Menghitung total pendapatan beberapa jenis produk. 

b. Menentukan biaya produksi menggunakan perkalian matriks. 

7. Siswa menganalisis data dan menentukan model matriks yang sesuai. 

8. Siswa menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif. 

9. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisis dan penyelesaian. 
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10. Kelompok lain memberikan masukan atau kritik terhadap solusi yang 

disampaikan. 

11. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap konsep perkalian 

matriks.  

 Kegiatan Penutup  

1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan refleksi pembelajaran. 

3. Guru memberikan latihan HOTS individu. 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

Pertemuan Keempat : Penerapan Matriks dalam Kehidupan Sehari-hari dan 

Evaluasi 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa bersama-sama (sikap displin dan religious 

2. Guru menayakan kabar siswa serta kehadiran siswa 

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan seluruh materi matriks yang telah 

dipelajari. 

4. Guru menampilkan studi kasus mengenai pengelolaan data inventaris sekolah. 

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 

a. Bagaimana matriks dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari? 

b. Apa keuntungan menggunakan matriks dibandingkan cara biasa? 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan studi kasus nyata yang berkaitan dengan data ekonomi, 

pendidikan, atau bisnis sederhana. 

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

3. Setiap kelompok memperoleh permasalahan berbeda. 

4. Siswa diminta: 

a. Mengidentifikasi informasi penting. 

b. Mengubah data ke dalam bentuk matriks. 

c. Menentukan operasi matriks yang tepat. 



 

50 

 

 

 
 

d. Menyelesaikan masalah. 

e. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. 

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja. 

6. Kelompok lain memberikan pertanyaan dan masukan. 

7. Guru memfasilitasi diskusi kelas. 

8. Guru memberikan evaluasi akhir berupa tes HOTS yang mencakup: 

a. Analisis masalah, 

b. Pemecahan masalah kontekstual, 

c. Penalaran matematis 

 Kegiatan Penutup  

1. Siswa bersama guru menyimpulkan seluruh materi matriks. 

2. Guru memberikan refleksi akhir pembelajaran: 

a. Materi yang paling mudah dipahami. 

b. Materi yang masih sulit dipahami. 

c. Manfaat matriks dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang aktif. 

4. Guru menyampaikan hasil evaluasi secara umum. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

C. Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Buku teks 

4. Power Point  

5. LCD 

D. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem-Basid Learning 

pendekatan HOTS 

E. Asessmen Penilaian  

 Sikap: Observasi saat pembelajaran ( aktif dalam kegiatan mandiri atau 

kelompok, toleransi dan kerja sama) 

 Pengetahuan: Tugas Kelompok atau penugasan Mandiri. 
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 Keterampilan: Proses diskusi dan menyelesaikan tugas 

F. Refleksi 

 Refleksi Guru 

Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil 

pembelajaran titik hasil refleksi Pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

bahan observasi Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi guru. 

 Refleksi Peserta Didik 

Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respon peserta 

didik dari proses pembelajaran yang sedang maupun telah berlangsung. 

peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam mengikuti proses 

pembelajaran hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak 

lanjut guru untuk menyempurnakan proses pembelajaran titik diisi melalui 

lembar refleksi peserta didik 

G. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

 Pengayaan  

Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

1.  Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan materi pembelajaran dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

2.  Siswa yang mencapai nilai n = n (maksimum) diberikanmateri 

melebihi cakupan materi pembelajaran dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan 

 Remedial  

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian 

pembelajarannya belum tuntas  

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 

teaching (klasika), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes/ nontes 
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H. Bahan Bacaan Guru & Peserta Didik 

Buku Matematika untuk SMA kelas XI semester Ganjil 

I. Glosarium 

 Analisis : Kemampuan menguraikan suatu masalah menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana untuk memahami hubungan antarbagian dan menemukan solusi yang tepat. 

 Berpikir kritis : Kemampuan mengevaluasi informasi, fakta, atau argumen secara 

logis dan sistematis untuk mengambil keputusan yang tepat. 

 Data kontekstual : Data atau informasi yang berasal dari situasi nyata dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat digunakan sebagai bahan pemecahan 

masalah. 

 Diskusi kelompok : Kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar peserta 

didik dalam bertukar ide, menganalisis masalah, dan menemukan solusi bersama. 

 Elemen matriks : Setiap bilangan atau nilai yang terdapat dalam suatu matriks yang 

terletak pada posisi tertentu berdasarkan baris dan kolom. 

 Evaluasi : Proses menilai hasil penyelesaian masalah atau hasil belajar berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

 Higher Order Thinking Skill HOTS : Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) untuk 

menyelesaikan masalah secara kritis dan kreatif. 

 Kesamaan matriks : Keadaan ketika dua matriks memiliki ordo yang sama dan semua 

elemen yang bersesuaian memiliki nilai yang sama. 

 Kolom matriks : Susunan elemen matriks yang tersusun secara vertikal. 

 LKPD (lembar kerja peserta didik) : Lembar kegiatan yang digunakan peserta didik 

sebagai panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran dan pemecahan masalah. 

 Matriks : Susunan bilangan atau simbol yang diatur dalam baris dan kolom serta 

dituliskan di dalam tanda kurung atau kurung siku. 

 Model matematika : Representasi suatu masalah nyata ke dalam bentuk matematika 

untuk mempermudah proses analisis dan penyelesaian. 

 Operasi matriks : Proses perhitungan yang dilakukan pada matriks, seperti 

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian matriks. 

 Ordo matriks : Ukuran suatu matriks yang menunjukkan banyaknya baris dan kolom 

dalam matriks tersebut, ditulis dalam bentuk m × n. 



 

53 

 

 

 
 

 Penalaran matematis : Kemampuan menggunakan konsep, fakta, dan prosedur 

matematika untuk menarik kesimpulan yang logis. 

 Refleksi pembelajaran : Kegiatan meninjau kembali pengalaman belajar untuk 

mengetahui pemahaman, kesulitan, dan strategi yang digunakan selama proses 

pembelajaran. 

 Studi kasus : Suatu permasalahan nyata yang digunakan sebagai bahan analisis dan 

pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 Variabel : Lambang atau huruf yang digunakan untuk menyatakan suatu nilai yang 

belum diketahui dan dapat berubah sesuai kondisi tertentu. 

 Interpretasi data : Proses memahami, menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari data 

yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun matriks. 

 Masalah kontekstual : Permasalahan yang berkaitan dengan situasi nyata sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

J. Daftar Pustaka 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Capaian 

Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Fase F SMA/MA Kurikulum 

Merdeka. Jakarta: Kemendikbudristek. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Panduan 

Guru Matematika untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum Merdeka. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Kemendikbudristek. 
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LAMPIRAN B 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 2 : Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Matematis 

Instrumen penelitian berupa tes tertulis berbentuk uraian yang digunakan 

sebagai pretest dan posttest. Materi yang diukur adalah kesamaan dua matriks dan 

operasi matriks. Soal disusun untuk mengukur kemampuan matematis siswa 

melalui indikator berpikir tingkat tinggi (HOTS), yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta, dan memecahkan masalah. 

No. 

Indikator 

Kemampuan 

Matematis/HOTS 

Indikator Soal Level Kognitif 
Nomor 

Soal 

Skor 

Maks. 

1 
Pemahaman dan 

analisis konsep 

Siswa mampu 

menganalisis 

syarat kesamaan 

dua matriks dan 

menentukan 

nilai variabel 

yang belum 

diketahui. 

C4 

(Menganalisis) 
1 20 

2 
Penerapan konsep 

dan analisis 

Siswa mampu 

menganalisis 

informasi pada 

masalah dan 

menerapkan 

operasi 

penjumlahan 

atau 

pengurangan 

matriks untuk 

memperoleh 

solusi. 

C4 

(Menganalisis) 
2 20 

3 

Penalaran 

matematis dan 

evaluasi 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

kebenaran suatu 

pernyataan atau 

prosedur dalam 

operasi matriks 

serta 

memberikan 

alasan 

matematis. 

C5 

(Mengevaluasi) 
3 20 

4 
Pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 

menganalisis 
C4–C5 4 20 
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masalah 

kontekstual, 

menyusun 

model 

matematika 

berbentuk 

matriks, dan 

menentukan 

penyelesaiannya. 

5 

Kreasi dan 

pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 

merancang atau 

menyusun 

strategi 

penyelesaian 

masalah baru 

yang berkaitan 

dengan operasi 

matriks dan 

memberikan 

kesimpulan. 

C6 

(Mencipta) 
5 20 

 Jumlah   5 soal 100 

 

2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Matematis 

Setiap butir soal diberi skor maksimal 20. Penskoran dilakukan berdasarkan 

kualitas pemahaman masalah, analisis konsep, strategi penyelesaian, ketepatan 

perhitungan, dan kesimpulan yang diberikan siswa. 

Kriteria Jawaban Deskripsi Skor 

Sangat Baik 

Memahami masalah 

dengan tepat, menuliskan 

informasi yang diketahui 

dan ditanyakan, 

menggunakan 

konsep/strategi yang tepat, 

proses penyelesaian benar, 

dan kesimpulan tepat. 

20 

Baik 

Memahami masalah dan 

menggunakan konsep 

yang tepat, tetapi terdapat 

sedikit kesalahan dalam 

proses perhitungan atau 

penjelasan. 

15 

Cukup 
Memahami sebagian 

masalah dan 
10 
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menggunakan konsep 

yang kurang lengkap, 

tetapi terdapat langkah 

penyelesaian yang benar. 

Kurang 

Menunjukkan sedikit 

pemahaman terhadap 

masalah, tetapi strategi 

dan proses penyelesaian 

sebagian besar tidak tepat. 

5 

Tidak Menjawab/Salah 

Seluruhnya 

Tidak memberikan 

jawaban atau jawaban 

tidak menunjukkan 

pemahaman terhadap 

masalah. 

0 

 

3. Pedoman Penskoran Berdasarkan Aspek Kemampuan Matematis 

Alternatif penskoran analitik berikut dapat digunakan untuk memberikan 

penilaian yang lebih terperinci pada setiap jawaban siswa. 

Aspek yang Dinilai Indikator Skor Maksimal 

Memahami masalah 

Menuliskan informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar. 

4 

Menganalisis masalah 

Mengidentifikasi konsep 

dan hubungan matematis 

yang relevan. 

4 

Menerapkan strategi 

Memilih dan 

menggunakan rumus atau 

operasi matriks yang tepat. 

4 

Melakukan perhitungan 

Menyelesaikan proses 

perhitungan secara benar 

dan sistematis. 

4 

Menarik kesimpulan 

Menyajikan jawaban akhir 

dan kesimpulan yang 

sesuai dengan 

permasalahan. 

4 

Total  20 

 

Lampiran 4 : Lembar Pretest dan Posttest Kemampuan Matematis 

 

NAMA   : 

KELAS  : 

NO. ABSEN : 

1. Diketahui matriks: 
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   (
           

           
) 

Jika matriks A memiliki invers dan memenuhi: 

     (
       

          
) 

Tentukan nilai  . 

2. Sebuah toko alat tulis menjual 3 jenis paket alat tulis, yaitu Paket A, B, 

dan C. Komposisi tiap paket terhadap jumlah barang adalah sebagai 

berikut: 

a. Paket A berisi: 2 buku, 1 pulpen, 3 pensil 

b. Paket B berisi: 1 buku, 2 pulpen, 2 pensil 

c. Paket C berisi: 3 buku, 2 pulpen, 1 pensil 

Harga masing-masing barang adalah: 

Buku = Rp 4.000 

Pulpen = Rp 3.000 

 Pensil = Rp 2.000 

 Misalkan: 

 Matriks komposisi paket adalah M 

 Matriks harga barang adalah H 

 Pertanyaan: 

1) Nyatakan masalah tersebut ke dalam bentuk matriks. 

2) Tentukan harga masing-masing paket dengan menggunakan 

konsep perkalian matriks. 

3) Jika seorang pembeli membeli 2 paket A, 1 paket B, dan 3 paket C, 

tentukan total harga yang harus dibayar. 

3. Diketahui matriks: 

  (
       

       
)  (

       

       
) 

Seorang siswa menyatakan bahwa: 

"Perkalian matriks bersifat komutatif, sehingga AB = BA" 

Pertanyaan: 

1) Analisis kebenaran pernyataan tersebut dengan menghitung AB 

dan BA. 
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2) Jelaskan mengapa sifat tersebut berlaku atau tidak berlaku 

berdasarkan hasil yang diperoleh. 

3) Tentukan syarat umum agar dua matriks A dan B dapat memenuhi 

AB = ВА. 

4. Sebuah koperasi sekolah menjual dua jenis paket sembako, yaitu Paket I 

dan Paket II. Isi masing-masing paket adalah: 

Paket I: 2 kg beras, 1 liter minyak, 1 kg gula 

Paket II: 1 kg beras, 2 liter minyak, 2 kg gula 

Pada suatu hari, koperasi menjual: 

10 paket I, dan  8 paket II 

Persediaan awal barang di gudang adalah: 

40 kg beras 

30 liter minyak 

30 kg gula 

Pertanyaan: 

(1) Modelkan masalah tersebut dalam bentuk matriks. 

(2) Tentukan apakah persediaan cukup untuk memenuhi penjualan 

tersebut. 

(3) Jika tidak cukup, tentukan kekurangan masing-masing barang. 

5.   Diketahui matriks: 

  (
       

       
) 

Seorang siswa menyatakan: 

"Jika semua elemen di luar diagonal utama bernilai nol, maka hasil 

perkalian matriks tersebut dengan matriks sejenis akan tetap memiliki 

bentuk yang sama." 

Pertanyaan: 

(1) Hitung A2. 

(2) Analisis apakah bentuk matriks tetap sama (diagonal). 

(3) Jelaskan alasan dari hasil tersebut. 

 

 

 



 

64 

 

 

 
 

 

 

 
 

LAMPIRAN C 
DATA HASIL PENELITIAN DAN 

ANALISI DATA 
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Lampiran 5 : Hasil Nilai Pretest Tes Kemampuan Matematis 

 

 

No Nama Soal Skor 

1 2 3 4 5 

1. A. Alika Hijayyah Risal 20 10 10 5 10 55 

2. A. Baim Sandika 20 5 20 0 13 58 

3. A. Kheizar Fawwaz 10 10 5 10 10 45 

4. A. Muh. Alfiansyah 20 0 0 0 0 20 

5. A. Nur Istiqamah 20 20 20 10 5 75 

6. A. Vanisa Aprilia 20 20 10 5 7 62 

7. A. M. Al Ghazali 

Ahmadinejad F 

20 10 10 20 12 72 

8. A. Muh. Fajriansyah 10 0 13 0 3 26 

9. A. Nurkhafizah Baso 20 10 10 5 5 50 

10. Abd Hafiz 10 5 5 5 10 35 

11. Andi Arikah Akil 20 20 0 10 12 67 

12. Andi Ratu Alfatunnisa 10 10 10 7 10 47 

13. Arvita Asti Anestasya 20 10 10 10 20 70 

14. Asniar 0 20 10 20 5 55 

15. Irna 10 10 10 10 10 50 

16. Istikhajat Maghfira 20 15 10 10 8 63 

17. Jihan 10 10 10 0 8 38 

18. Jinan Salsabila 20 10 10 0 5 45 

19. Khaedir Yasin 10 10 0 8 0 28 

20. Khatamul Bilal Maggulicci 10 20 20 10 5 65 

21. Muh. Alif Nur 20 5 20 0 0 45 

22. Muh. Rifqhi Amini 10 10 10 0 7 37 

23. Muh. Alif Hidayat 20 10 10 15 12 67 

24. Muh. Arif Muammar 20 20 10 8 20 78 

25. Muhammad Azril Al-Hafidi 10 10 10 12 5 47 



 

66 

 

 

 
 

26. Natasya 20 10 10 0 10 50 

27. Nifta Aulia 20 10 20 0 0 50 

28. Nurhalizah Hijriani 10 10 10 7 7 44 

29. Nurmaghfira 15 20 10 5 5 55 

30. Putri Laura 10 20 0 0 5 35 

31. Rahmat Hidayat 5 10 10 0 7 32 

32. Rezqi Amalia 20 10 12 15 20 77 

33. Sri Handayani 20 20 10 20 0 70 

34. Zakiah Syakirah 20 10 10 5 20 65 

35. Zilla Awlia Pratiwi 0 10 0 12 12 34 
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Lampiran 6 : Hasil Nilai Posttest Tes Kemampuan Matematis 

No Nama Soal Skor 

1 2 3 4 5 

1. A. Alika Hijayyah Risal 20 10 10 15 20 75 

2. A. Baim Sandika 20 5 20 20 13 78 

3. A. Kheizar Fawwaz 20 20 20 10 20 90 

4. A. Muh. Alfiansyah 20 20 12 10 10 72 

5. A. Nur Istiqamah 20 20 20 10 15 85 

6. A. Vanisa Aprilia 20 20 20 15 13 88 

7. A. M. Al Ghazali 

Ahmadinejad F 

20 20 20 20 12 92 

8. A. Muh. Fajriansyah 20 20 20 7 15 82 

9. A. Nurkhafizah Baso 20 20 10 15 13 78 

10. Abd Hafiz 20 20 20 7 12 84 

11. Andi Arikah Akil 20 20 10 15 13 78 

12. Andi Ratu Alfatunnisa 10 20 20 20 10 80 

13. Arvita Asti Anestasya 20 15 20 12 20 87 

14. Asniar 20 20 15 20 20 95 

15. Irna 20 20 20 7 10 77 

16. Istikhajat Maghfira 20 12 20 12 20 84 

17. Jihan 20 10 10 20 8 68 

18. Jinan Salsabila 20 20 20 12 5 77 

19. Khaedir Yasin 20 10 10 10 20 70 

20. Khatamul Bilal Maggulicci 10 20 12 20 20 82 

21. Muh. Alif Nur 20 5 20 10 20 75 

22. Muh. Rifqhi Amini 20 10 20 20 8 78 

23. Muh. Alif Hidayat 20 20 15 15 20 90 

24. Muh. Arif Muammar 20 20 20 13 20 93 

25. Muhammad Azril Al-Hafidi 20 20 20 13 5 78 

26. Natasya 20 20 10 15 20 85 
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27. Nifta Aulia 20 10 20 20 10 80 

28. Nurhalizah Hijriani 20 12 20 20 12 84 

29. Nurmaghfira 20 20 20 15 13 88 

30. Putri Laura 20 20 20 15 5 80 

31. Rahmat Hidayat 20 10 10 15 20 75 

32. Rezqi Amalia 20 20 13 13 20 86 

33. Sri Handayani 20 20 10 20 15 85 

34. Zakiah Syakirah 20 20 10 13 13 76 

35. Zilla Awlia Pratiwi 20 10 10 15 10 65 
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Lampiran 7 : Hasil Nilai Tes Kemampuan Matematis (Pretest-Posttest) 

 

 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 A. Alika Hijayyah Risal 55 75 

2 A. Baim Sandika 58 78 

3 A. Kheizar Fawwaz 45 90 

4 A. Muh. Alfiansyah 20 72 

5 A. Nur Istiqamah 75 85 

6 A. Vanisa Aprilia 62 88 

7 A. M. Al Ghazali Ahmadinejad F 72 92 

8 A. Muh. Fajriansyah 26 82 

9 A. Nurkhafizah Baso 50 78 

10 Abd Hafiz 35 84 

11 Andi Arikah Akil 67 78 

12 Andi Ratu Alfatunnisa 47 80 

13 Arvita Asti Anestasya 70 87 

14 Asniar 55 95 

15 Irna 50 77 

16 Istikhajat Maghfira 63 84 

17 Jihan 38 68 

18 Jinan Salsabila 45 77 

19 Khaedir Yasin 28 70 

20 Khatamul Bilal Maggulicci 65 82 

21 Muh. Alif Nur 45 75 

22 Muh. Rifqhi Amini 37 78 

23 Muh. Alif Hidayat 67 90 

24 Muh. Arif Muammar 78 93 

25 Muhammad Azril Al-Hafidi 47 78 

26 Natasya 50 85 

27 Nifta Aulia 50 80 

28 Nurhalizah Hijriani 44 84 

29 Nurmaghfira 55 88 

30 Putri Laura 35 80 

31 Rahmat Hidayat 32 75 

32 Rezqi Amalia 77 86 

33 Sri Handayani 70 85 

34 Zakiah Syakirah 65 76 

35 Zilla Awlia Pratiwi 34 65 
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Lampiran 8 : Hasil Pengujian Data Menggunakan SPSS 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

        

Pretest 35 58.00 20.00 78.00 51.7714 15.55273 241.887 

Posttest 35 30.00 65.00 95.00 81.1429 7.06750 49.950 

Valid N (listwise) 35       

2. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .088 35 .200* .972 35 .500 

Posttest .100 35 .200* .985 35 .914 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

3. Uji Homogenitas 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean 2.218 8 16 .083 

Based on Median 1.090 8 16 .418 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.090 8 10.278 .439 

Based on trimmed mean 2.141 8 16 .093 

4. Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-29.37143 12.66093 2.14009 -33.72061 -25.02225 -13.724 34 .001 
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LAMPIRAN D 
DOKUMENTASI 
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Lampiran 9 : Dokumentasi Penelitian 

 

1. Pengerjaan Pretest 
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2. Pemberian Perlakuan 
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3. Pengerjaan Posttest 
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LAMPIRAN E 
PERSURATAN 
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Lampiran 10 : Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11 : Surat Tugas Validator 
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Lampiran 12 : Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 13 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 14 : Surat Keterangan Keabsahan Abstrak 
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LAMPIRAN 15 : Surat Keterangan Hasil Turnitin 

 


